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ABSTRACTsss 

This research aims to identify types of learning difficulties, analyze contributing 
factors, and map error patterns of students in learning triangle material through a 
literature review approach. The research method employed was library research 
with content analysis techniques on eight relevant scientific publications published 
between 2021-2026. Data were collected through literature searches in academic 
databases and analyzed qualitatively using the learning obstacle theoretical 
framework. The findings reveal that students' difficulties manifest in five dimensions: 
difficulty in translating problems, understanding fundamental concepts, applying 
mathematical principles, performing spatial visualization, and completing systematic 
procedures. Contributing factors include ontogenic obstacles related to cognitive 
development limitations, epistemological obstacles stemming from misconceptions 
and weak prerequisite mastery, and didactical obstacles associated with 
conventional teaching methods. Students' error patterns were identified at each 
problem-solving stage, from understanding, planning, executing, to verifying 
solutions. This study concludes that learning difficulties in triangle material constitute 
a multidimensional phenomenon requiring instructional interventions based on Van 
Hiele theory with gradual scaffolding, utilization of visual-manipulative media, and 
continuous diagnostic assessment to enhance geometry learning quality 
comprehensively. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis kesulitan belajar, menganalisis 
faktor-faktor penyebab, serta memetakan pola kesalahan siswa dalam mempelajari 
materi segitiga melalui pendekatan studi kepustakaan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah library research dengan teknik analisis konten terhadap delapan 
publikasi ilmiah yang relevan dan terbit dalam rentang waktu 2021-2026. Data 
dikumpulkan melalui penelusuran literatur pada database akademik kemudian 
dianalisis secara kualitatif menggunakan kerangka teori learning obstacle. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa termanifestasi dalam lima dimensi: 
kesulitan menerjemahkan soal, memahami konsep fundamental, mengaplikasikan 
prinsip matematis, melakukan visualisasi spasial, dan menyelesaikan prosedur 
sistematis. Faktor penyebab kesulitan mencakup hambatan ontogenik berupa 
keterbatasan perkembangan kognitif, hambatan epistemologis yang bersumber dari 
miskonsepsi dan lemahnya penguasaan prasyarat, serta hambatan didaktis terkait 
metode pembelajaran konvensional. Pola kesalahan siswa teridentifikasi pada 
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setiap tahapan pemecahan masalah mulai dari memahami, merencanakan, 
melaksanakan, hingga memverifikasi solusi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kesulitan belajar pada materi segitiga merupakan fenomena multidimensional yang 
memerlukan intervensi pembelajaran berbasis teori Van Hiele dengan scaffolding 
bertahap, pemanfaatan media visual-manipulatif, dan asesmen diagnostik 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran geometri secara 
komprehensif. 
 
Kata Kunci: geometri, kesulitan belajar, segitiga 
 
A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah 
satu disiplin ilmu fundamental yang 
memiliki peranan strategis dalam 
mengembangkan kemampuan 
berpikir logis, analitis, dan sistematis 
peserta didik. Namun demikian, 
realitas pembelajaran matematika di 
Indonesia masih dihadapkan pada 
berbagai permasalahan kompleks, 
khususnya terkait rendahnya 
pencapaian kompetensi siswa pada 
materi-materi tertentu. Salah satu 
topik yang kerap menimbulkan 
kesulitan signifikan adalah geometri, 
terutama pada konsep segitiga yang 
menjadi fondasi pemahaman geometri 
bidang datar. Data Programme for 
International Student Assessment 
(PISA) tahun 2022 menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi 
matematika siswa Indonesia berada 
pada peringkat 65 dari 81 negara, 
dengan skor rata-rata 366, jauh di 
bawah rata-rata negara Organisation 
for Economic Co-operation and 
Development (OECD) sebesar 472 
(Setyaningsih & Munawaroh, 2022). 
Kesulitan belajar pada materi segitiga 
tidak hanya berdampak pada 
pencapaian akademik siswa, tetapi 
juga mempengaruhi motivasi dan 
kepercayaan diri mereka dalam 

mempelajari matematika secara 
berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu 
telah mengidentifikasi berbagai faktor 
penyebab kesulitan belajar 
matematika pada konsep geometri. 
Surtika & Supardi (2024) 
mengungkapkan bahwa kesulitan 
siswa dalam memahami materi 
segitiga bersumber dari lemahnya 
pemahaman konsep dasar, 
ketidakmampuan dalam visualisasi 
spasial, serta minimnya pengalaman 
konkret dalam mengeksplorasi sifat-
sifat geometris. Sementara itu, Pribadi 
et al. (2023) menekankan bahwa 
kesulitan belajar geometri juga 
dipengaruhi oleh faktor kognitif siswa, 
khususnya dalam mentransformasi 
representasi visual menjadi 
representasi simbolik dan sebaliknya. 
Lebih lanjut, Angriani et al. (2024) 
menemukan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang monoton dan 
kurang kontekstual menjadi hambatan 
tersendiri dalam membangun 
pemahaman konsep segitiga yang 
bermakna. Kesulitan-kesulitan 
tersebut tercermin dalam berbagai 
aspek, mulai dari mengidentifikasi 
jenis-jenis segitiga, memahami 
teorema Pythagoras, menghitung 
keliling dan luas, hingga 
mengaplikasikan konsep segitiga 
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dalam pemecahan masalah 
kontekstual. 

Penelitian mengenai teori 
learning obstacle oleh Geraldine & 
Wijayanti (2022) memberikan 
kerangka teoretis bahwa kesulitan 
belajar dapat dikategorikan menjadi 
tiga jenis: hambatan ontogenik yang 
berkaitan dengan kesiapan mental 
siswa, hambatan didaktis yang 
bersumber dari metode pembelajaran, 
dan hambatan epistemologis yang 
terkait dengan kompleksitas materi itu 
sendiri. Dalam konteks pembelajaran 
segitiga, ketiga hambatan ini 
seringkali muncul secara simultan dan 
saling berinteraksi, menciptakan 
kompleksitas permasalahan yang 
memerlukan analisis mendalam dan 
komprehensif. Di sisi lain, Arafah et al. 
(2025) menegaskan pentingnya 
mengidentifikasi miskonsepsi siswa 
sebagai langkah awal dalam 
merancang intervensi pembelajaran 
yang efektif dan adaptif terhadap 
kebutuhan individual siswa. 

Meskipun telah banyak kajian 
tentang kesulitan belajar matematika, 
namun penelitian spesifik yang 
menganalisis secara mendalam pola 
kesulitan belajar siswa pada materi 
segitiga dengan pendekatan 
diagnostik yang komprehensif masih 
terbatas. Kebanyakan penelitian 
sebelumnya cenderung 
mengeksplorasi kesulitan belajar 
geometri secara umum tanpa fokus 
spesifik pada materi segitiga, atau 
hanya mengidentifikasi kesulitan dari 
satu aspek tertentu saja. Oleh karena 
itu, penelitian ini mengisi kekosongan 
(gap) tersebut dengan melakukan 
analisis multidimensional terhadap 

kesulitan belajar siswa, mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara terintegrasi. 
Kebaruan (novelty) penelitian ini 
terletak pada penggunaan instrumen 
diagnostik yang tervalidasi untuk 
mengungkap tidak hanya jenis 
kesulitan, tetapi juga akar penyebab 
dan pola kesalahan yang dilakukan 
siswa secara sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) Apa saja jenis kesulitan 
belajar yang dialami siswa pada 
materi segitiga? (2) Apa faktor-faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa 
pada materi segitiga? (3) Bagaimana 
pola kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal terkait 
materi segitiga?. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis secara mendalam jenis 
kesulitan, faktor penyebab, serta pola 
kesalahan siswa dalam mempelajari 
materi segitiga. Penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi 
teoretis dalam pengembangan teori 
kesulitan belajar matematika, serta 
memberikan manfaat praktis bagi guru 
sebagai dasar merancang strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa. 
Selain itu, hasil penelitian ini dapat 
menjadi rujukan bagi pengambil 
kebijakan pendidikan dalam 
menyusun program remediasi yang 
tepat sasaran guna meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika 
secara menyeluruh. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kepustakaan (library research) 
yang berfokus pada analisis dan 
sintesis berbagai sumber literatur 
ilmiah terkait kesulitan belajar siswa 
pada materi segitiga. Studi 
kepustakaan dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi dan 
mengintegrasikan temuan-temuan 
empiris dari berbagai penelitian 
terdahulu secara sistematis dan 
komprehensif guna membangun 
pemahaman yang holistik mengenai 
fenomena kesulitan belajar 
matematika (Zed, 2020). Pendekatan 
ini memfasilitasi identifikasi pola, tren, 
dan kesenjangan pengetahuan yang 
ada dalam literatur akademik tanpa 
melibatkan intervensi langsung 
terhadap subjek penelitian. 

Sumber data penelitian 
diperoleh melalui literature review 
terhadap artikel jurnal ilmiah, buku 
teks, prosiding seminar nasional dan 
internasional, serta laporan penelitian 
yang dipublikasikan dalam rentang 
waktu 2019-2026. Kriteria inklusi 
meliputi: (1) publikasi membahas 
kesulitan belajar matematika 
khususnya materi geometri atau 
segitiga, (2) menggunakan metodologi 
penelitian yang valid dan reliabel, (3) 
diterbitkan pada jurnal terakreditasi 
atau penerbit bereputasi, dan (4) 
tersedia dalam bahasa Indonesia atau 
Inggris. Pencarian literatur dilakukan 
melalui database elektronik seperti 
Google Scholar, Portal Garuda, ERIC 
(Education Resources Information 

Center), dan Science Direct dengan 
menggunakan kata kunci "learning 
difficulties", "geometri segitiga", 
"triangle geometry", "mathematical 
learning obstacles", dan 
kombinasinya. 

Teknik analisis data 
menggunakan analisis konten 
(content analysis) dengan tahapan: 
(1) identifikasi dan seleksi literatur 
relevan berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan, (2) ekstraksi 
informasi kunci mencakup jenis 
kesulitan, faktor penyebab, dan pola 
kesalahan siswa, (3) kategorisasi 
temuan berdasarkan kerangka 
teoretis learning obstacle, (4) sintesis 
dan komparasi hasil penelitian untuk 
menemukan kesamaan dan 
perbedaan, serta (5) interpretasi dan 
penarikan kesimpulan berdasarkan 
triangulasi sumber (Snyder, 2023). 
Validitas data dijamin melalui 
penggunaan sumber-sumber kredibel 
dan terverifikasi, sedangkan 
reliabilitas analisis dicapai melalui 
pengecekan konsistensi interpretasi 
secara berulang. Proses coding dan 
kategorisasi dilakukan secara induktif-
deduktif untuk memastikan seluruh 
dimensi kesulitan belajar dapat 
teridentifikasi secara komprehensif 
dan mendalam. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Siswa 
pada Materi Segitiga 

Berdasarkan analisis literatur 
yang telah dikumpulkan, teridentifikasi 
bahwa kesulitan belajar siswa pada 
materi segitiga dapat dikategorikan ke 
dalam beberapa jenis yang spesifik 
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dan kompleks. Kesulitan pertama 
yang paling dominan adalah kesulitan 
dalam menerjemahkan soal 
(translation difficulty), di mana siswa 
tidak mampu memahami maksud dan 
informasi yang terkandung dalam 
pernyataan soal dengan baik 
(Sirampun, 2024). Fenomena ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan 
literasi matematis siswa masih berada 
pada level rendah, sehingga mereka 
kesulitan mengkonversi informasi 
verbal menjadi representasi 
matematis yang sesuai. Kesulitan 
kedua berkaitan dengan penggunaan 
konsep dasar segitiga, di mana siswa 
tidak mengetahui atau telah lupa 
konsep fundamental yang seharusnya 
digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan geometri (Sirampun, 
2024). Hal ini sejalan dengan temuan 
bahwa siswa mengalami hambatan 
epistemologis berupa pengetahuan 
yang memiliki konteks terbatas dalam 
memahami jenis-jenis segitiga, 
menentukan gambar segitiga, serta 
menerapkan konsep segitiga secara 
komprehensif (Anisa et al., 2023). 

Kesulitan ketiga yang 
teridentifikasi adalah kesulitan dalam 
menggunakan prinsip dan algoritma 
matematika. Temuan menunjukkan 
bahwa siswa mengalami hambatan 
signifikan dalam menerapkan konsep 
luas dan keliling segitiga untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual, 
dengan persentase kesulitan 
mencapai 70% dari total subjek 
penelitian (Aprilia & Setiawan, 2021). 
Kesulitan ini diperparah oleh 
ketidakmampuan siswa dalam 
menguasai operasi hitung dan operasi 
aljabar secara memadai, serta 

terjadinya miskonsepsi terkait konsep 
keliling segitiga dan pemahaman 
suku-suku sejenis (Sirampun, 2024). 
Lebih lanjut, ditemukan pula bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam 
mengidentifikasi segitiga berdasarkan 
klasifikasi tertentu, khususnya dalam 
memahami class inclusion pada 
segitiga siku-siku sama kaki dan 
segitiga tumpul, serta hanya sebagian 
kecil siswa yang mampu mengenali 
dan menerapkan teorema Pythagoras 
dengan benar (Casanova et al., 2021). 

Kesulitan keempat terkait 
dengan kemampuan spasial dan 
visualisasi geometris. Analisis 
menunjukkan bahwa siswa memiliki 
keterbatasan dalam membayangkan 
bentuk segitiga dan bangun datar 
lainnya secara mental, yang 
mengakibatkan kesulitan dalam 
memahami hubungan antar properti 
geometris (Aprilia & Setiawan, 2021). 
Temuan menarik dari penelitian eye-
tracking mengungkapkan bahwa 
siswa dengan kesulitan belajar 
cenderung menggunakan strategi 
analitis dengan memperhatikan lebih 
banyak bagian dari bentuk geometris, 
namun justru menghasilkan lebih 
banyak kesalahan dalam 
mengidentifikasi non-representatif 
segitiga (Muhassanah et al., 2025). 
Kesulitan kelima berkaitan dengan 
aspek prosedural, di mana siswa 
belum mampu menyelesaikan soal 
dengan tahapan yang sistematis, tidak 
dapat menjelaskan jawaban dengan 
argumentasi logis yang memadai, 
serta kurang teliti dalam proses 
pengerjaan soal (Rohim & Wayiya, 
2022). 
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Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
pada Materi Segitiga 

Faktor penyebab kesulitan belajar 
siswa pada materi segitiga dapat 
diklasifikasikan berdasarkan kerangka teori 
learning obstacle yang mencakup hambatan 
ontogenik, epistemologis, dan didaktis. 
Hambatan ontogenik berkaitan erat 
dengan kesiapan mental dan 
perkembangan kognitif siswa yang 
belum mencapai tahap operasional 
formal secara optimal (Anisa et al., 
2023). Keterbatasan dalam 
kemampuan berpikir abstrak 
menyebabkan siswa kesulitan 
memahami konsep segitiga yang 
bersifat abstrak, terutama dalam 
mentransformasi representasi konkret 
ke bentuk simbolik matematis (Silalahi 
et al., 2025). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh siswa masih berada pada 
level visualisasi dalam kerangka Van 
Hiele, yang mengindikasikan bahwa 
mereka baru mampu mengenali 
bentuk geometris secara visual tanpa 
memahami properti matematisnya 
secara mendalam (Casanova et al., 
2021). 

Hambatan epistemologis 
bersumber dari lemahnya 
penguasaan konsep prasyarat dan 
terbatasnya skema pengetahuan 
siswa terhadap materi geometri. 
Faktor-faktor spesifik yang 
teridentifikasi meliputi: ketidaktahuan 
siswa terhadap konsep yang harus 
digunakan, ketidakpahaman terhadap 
maksud soal, ketidakuasaan dalam 
operasi hitung dan aljabar, 
ketidaktelitian dalam membaca soal, 
ketidakterbiasaan dalam mengerjakan 
soal bervariasi, serta ketidaktahuan 

tentang konsep suku sejenis dan 
penggunaan notasi matematika 
(Sirampun, 2024). Lebih lanjut, 
ditemukan bahwa siswa mengalami 
kesalahan konseptual dalam 
memahami dan menerapkan rumus 
bangun datar, kesalahan dalam 
penggunaan terminologi geometri 
yang tidak presisi, serta miskonsepsi 
pada klasifikasi jenis-jenis segitiga 
(Casanova et al., 2021; Silalahi et al., 
2025). 

Hambatan didaktis berkaitan 
dengan faktor eksternal pembelajaran 
yang mencakup metode pengajaran, 
media pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas. Penelitian mengidentifikasi bahwa 
pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru (teacher-centered learning) dengan 
pendekatan konvensional menjadi salah 
satu penyebab utama kesulitan siswa 
(Silalahi et al., 2025). Temuan 
menunjukkan bahwa hambatan 
pembelajaran meningkat seiring dengan 
peningkatan level berpikir geometris 
siswa, di mana pada level 0 (Visualisasi) 
hambatan berada pada kategori sedang 
(58,63%), meningkat menjadi kategori 
tinggi pada level 1 (Analisis) sebesar 
64,61%, dan mencapai puncaknya pada 
level 2 (Deduksi Informal) dengan 
persentase 72,48% (Muhassanah et al., 
2025). Faktor didaktis lainnya meliputi 
kurangnya media pembelajaran konkret 
dan visual, minimnya variasi latihan soal, 
rendahnya motivasi belajar siswa, serta 
pengelolaan kelas yang kurang kondusif 
dan terarah (Sirampun, 2024). 

Faktor tambahan yang 
berkontribusi terhadap kesulitan belajar 
adalah kebiasaan siswa yang hanya 
terlatih mengerjakan soal-soal rutin dan 
terdapat pada contoh, sehingga ketika 
dihadapkan pada soal non-rutin atau 
kontekstual, mereka mengalami 
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kebingungan signifikan (Aprilia & 
Setiawan, 2021). Fenomena terburu-buru 
dalam mengerjakan tes juga menjadi 
faktor yang menyebabkan kesalahan 
prosedural dan kalkulasi, yang pada 
akhirnya berdampak pada rendahnya 
pencapaian hasil belajar siswa 
(Sirampun, 2024). Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa 
dengan kriteria kemampuan sangat 
rendah dan rendah belum mampu 
memahami soal, mengemukakan alasan 
matematis, dan menerapkan angka 
dengan tepat, sementara siswa 
dengan kemampuan cukup hingga 
tinggi masih mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal dan 
menjelaskan jawaban secara logis 
(Rohim & Wayiya, 2022). 
Pola Kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Materi Segitiga 

Pola kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
terkait materi segitiga dapat dipetakan 
berdasarkan tahapan pemecahan 
masalah matematis. Pola kesalahan 
pertama terjadi pada tahap 
memahami masalah (understanding 
the problem), di mana siswa tidak teliti 
dalam membaca dan memahami 
informasi yang disajikan dalam soal, 
sehingga interpretasi yang dihasilkan 
tidak sesuai dengan konteks 
permasalahan (Aprilia & Setiawan, 
2021). Pola kesalahan kedua terjadi 
pada tahap merencanakan 
penyelesaian (devising a plan), di 
mana siswa gagal mengidentifikasi 
konsep atau rumus yang relevan 
untuk digunakan, serta tidak mampu 
menghubungkan informasi yang 
diketahui dengan yang ditanyakan 
secara sistematis (Sirampun, 2024). 

Pola kesalahan ketiga terjadi 
pada tahap melaksanakan rencana 
(carrying out the plan), yang meliputi 
kesalahan dalam menerapkan rumus, 
kesalahan dalam operasi hitung dasar 
seperti perkalian dan penjumlahan, 
kesalahan dalam manipulasi aljabar, 
serta kesalahan dalam penggunaan 
satuan dan notasi matematika 
(Sirampun, 2024). Pola kesalahan 
keempat terjadi pada tahap 
memeriksa kembali (looking back), di 
mana siswa tidak melakukan verifikasi 
terhadap jawaban yang telah 
diperoleh, sehingga kesalahan 
kalkulasi atau kesalahan konseptual 
tidak terdeteksi (Rohim & Wayiya, 
2022). Temuan menunjukkan bahwa 
siswa dengan kemampuan sangat 
tinggi sekalipun masih mengalami 
kesalahan berupa ketidakmampuan 
menyelesaikan soal tepat waktu 
karena kurangnya keterampilan 
prosedural yang memadai (Rohim & 
Wayiya, 2022). Berdasarkan analisis 
komprehensif terhadap berbagai 
literatur, dapat disimpulkan bahwa 
kesulitan belajar siswa pada materi 
segitiga merupakan fenomena 
multidimensional yang melibatkan 
aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara kompleks. 
Pemahaman mendalam terhadap 
jenis kesulitan, faktor penyebab, dan 
pola kesalahan yang dialami siswa 
menjadi fondasi penting dalam 
merancang intervensi pembelajaran 
yang efektif dan adaptif terhadap 
kebutuhan individual siswa. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis 

komprehensif terhadap berbagai 
literatur, dapat disimpulkan bahwa 
kesulitan belajar siswa pada materi 
segitiga termanifestasi dalam lima 
kategori utama: kesulitan 
menerjemahkan soal, kesulitan 
memahami konsep dasar, kesulitan 
mengaplikasikan prinsip dan 
algoritma, kesulitan visualisasi 
spasial, serta kesulitan prosedural 
dalam penyelesaian masalah. Faktor-
faktor penyebab kesulitan tersebut 
mencakup hambatan ontogenik 
berupa keterbatasan perkembangan 
kognitif siswa, hambatan 
epistemologis yang bersumber dari 
lemahnya penguasaan konsep 
prasyarat dan terjadinya miskonsepsi, 
serta hambatan didaktis yang 
berkaitan dengan metode 
pembelajaran konvensional dan 
minimnya media pembelajaran 
konkret. Pola kesalahan siswa 
teridentifikasi pada setiap tahapan 
pemecahan masalah, mulai dari tahap 
memahami soal, merencanakan 
strategi penyelesaian, melaksanakan 
prosedur matematis, hingga tahap 
verifikasi jawaban. 

Implikasi penelitian ini 
menunjukkan perlunya transformasi 
paradigma pembelajaran geometri 
dari pendekatan teacher-centered 
menuju student-centered learning 
yang mengintegrasikan pengalaman 
konkret dan kontekstual. Disarankan 
agar pendidik mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis teori Van Hiele 
dengan scaffolding bertahap, 
memanfaatkan media pembelajaran 

visual dan manipulatif, serta 
merancang asesmen diagnostik untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi siswa 
secara dini. Penelitian lanjutan 
diperlukan untuk mengembangkan 
model intervensi pembelajaran yang 
spesifik dan terukur guna mengatasi 
hambatan belajar pada setiap level 
pemikiran geometris siswa, sehingga 
kualitas pembelajaran matematika 
dapat meningkat secara holistik dan 
berkelanjutan. 
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